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ABSTRACT 

Reduced appetite in toddlers is a psychological disorder that affects the 
growth and development process. If this condition is not treated 
immediately, complications can occur, including poor nutrition in 
toddlers and motor disorders in children. WHO data shows that 7.7% 
of children under five are malnourished and 15% are underweight. The 
2019 Indonesian Health Profile data for under-five children with 
malnutrition was 3.9% and the percentage of malnutrition reached 
13.8%. Tui Na massage works by improving blood circulation in the 
spleen and digestion and increasing the child's appetite. Objective: To 
find out whether there is an effect of Tui Na massage on increasing 
toddlers' appetite. Method: Using pre experimental design, one group 
pretest-posĴest approach. Sample of 32 toddlers with poor appetite. 
The sampling technique uses random sampling. Analysis test using 
Wilcoxon Results: Shows that the average appetite of toddlers before 
the Tui Na massage is 3.09, the lowest appetite score is 1, the highest 
appetite score is 5, and the mode value is 4 which means less. The 
average appetite of toddlers after the Tui Na massage was 6.53, the 
lowest appetite score was 4, the highest appetite score was 10, and the 
mode score was 6, which means good. The analysis test shows that 
Asymp.Sig (2-tailed) 0.000 <0.05. Conclusion: There is an effect of Tui 
Na massage on increasing toddlers' appetite. 
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ABSTRAK 
Nafsu  makan berkurang pada balita a d a l a h  gangguan 
psikologis yang mempengaruhi proses tumbuh kembang. 
Kondisi ini jika tidak segera ditangani dapat terjadi 
komplikasi diantaranya balita dengan gizi buruk dan 
gangguan motorik pada anak. WHO menunjukkan balita gizi 
buruk 7,7% dan  Underweight 15%. Data profil Kesehatan 
Indonesia 2019 balita gizi  buruk  sebesar 3,9%  dan  persentase  
gizi  kurang  mencapai 13,8%. Pijat Tui Na  bekerja dengan 
memperlancar peredaran darah di limpa dan pencernaan dan 
membuat nafsu makan anak meningkat. Tujuan: Mengetahui 
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adakah pengaruh pijat Tui Na terhadap peningkatan nafsu 
makan balita. Metode : Menggunakan  pre exsperimental 
design, pendekatan one group pretest- posttest. Sampel 32 balita 
dengan nafsu makan kurang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan random sampling. Uji analisa menggunakan 
Wilcoxon Hasil : Menunjukkan rata-rata nafsu makan balita 
sebelum pijat Tui Na sebesar 3.09, skor nafsu makan terendah 
adalah 1, skor nafsu makan tertinggi 5, dan nilai modus yaitu 4 
yang artinya kurang. Rata-rata nafsu makan balita sesudah pijat 
Tui Na sebesar 6.53, skor nafsu  makan terendah  4, skor nafsu 
makan tertinggi 10, dan nilai modus yaitu 6 yang artinya baik. 
Uji analisis diketahui Asymp.Sig (2-tailed) 0.000 <0.05. 
Kesimpulan :Ada pengaruh pijat Tui Na terhadap peningkatan 
nafsu makan balita. 
Kata Kunci : Balita, nafsu makan, pijat tui na 
 

PENDAHULUAN 
Asupan gizi pada balita sangat penting untuk  mendukung  pertumbuhan sesuai dengan 

grafik pertumbuhannya agar balita tidak  gagal tumbuh (growth faltering ) yang d menyebabkan 
stunting. Data WHO menunjukkan  bahwa  kasus balita gizi buruk sebesar 7,7%, Underweight sebesar 
15%, dan Overweight sebanyak 6,3%. Data dari profil Kesehatan Indonesia tahun 2019 balita  yang  
mengalami  gizi  buruk  sebesar 3,9%  dan  persentase  gizi  kurang  mencapai 13,8%. 

Balita yang mengalami nafsu makan kurang adalah gangguan pada psikologis yang dapat 
mempengaruhi proses tumbuh dan kembang balita dan terjadi gangguan pertumbuhan dan 
perkemba inga in, dain jikai tidaik segerai dita inga ini maikai daipait menyeba ibka in komplikaisi 
dia inta ira inya i gizi kuraing da in gainggua in perkemba inga in motoric paidai bailitai (AIminaiti,2017 
dailaim Meinaiwaiti, 2021). 

Saiait ini kebainyaikain oraingtuai mengaitaisi kesulitain maikain ainaik sebaitais dengain 
pemberiain multivitaimin. Memberikain multivitaimin pena imbaih naifsu maikain dinila ii kuraing 
tepait, kecuaili jikai ainaik sedaing kekuraingain vitaimin dain pemberiain vitaimin dia injurkain oleh 
dokter yaing airtinyai pemberiain multivitaimin secairai bebais aipailaigi jikai dilaikukain setiaip hairi 
dain dailaim jumlaih dosis besair da ipait menjaidi raicun baigi tubuh ainaik. Hail itu daipait memicu 
gaingguain kesehaitain serius yaing berpotensi menghaimba it pertumbuhain ainaik . Saiait ini, telaih 
dipopulerkain kembaili dairi tehnik pijait ba iyi yaiitu pijait Tui Nai. Pijait Tui Nai merupaikain tehnik 
pijait yaing lebih spesifik untuk menga itaisi kesulitain maikain paidai bailitai dengain cairai 
memperlaincair peredairain dairaih pa idai limpai dain pencernaiain, melailui modifikaisi dairi 
aikupuntur ta inpai jairum, teknik ini mengguna ikain penekainain paidai titik meridiain tubuh aitaiu 
gairis ailirain energy sehingga i relaitive lebih mudaih dilaikukain dibaindingkain aikupuntur 
(Sukainto, 2014).  

Survey yaing dilaikukain paidai November 2023 di PMB Ekai Daimaiya inti peneliti 
melaikukain waiwaincairai terhaidaip oraingtuai yaing mempunyaii a inaik usiai bailitai yaing berjumlaih 
10 responden denga in peneliti yaing memeberikain pertainyaiain tentaing naifsu maikain paidai bailitai 
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baiik aitaiu kuraing, dain menunjukkain 8 dairi 10 bailitai dengain naifsu maikain kura ing, maikai dairi 
laitair belaikaing inila ih penulis tertairik melaikukain penelitiain dengain judul “Pengairuh Pijait Tui 
Nai Terhaidaip Peningkaitain Naifsu Maikain Paidai Bailitai Di Pra iktek Ma indiri Bida in Ekai 
Daimaiya inti” 

 
METODE PENELITIAN 

 Paidai penelitiain ini menggunaikain jenis penelitiain kuaintitaitif dengain metode Pre 
Eksperimentail dengain pendekaitain One Group Pre-Test Post-Test Design, penga imbila in saimpel 
dailaim penelitiain ini mengguna ika in raindom saimpling. Teknik ra indom saimpling yaiitu metode 
pena irikain dairi sebua ih populaisi aita iu semesta i memiliki pelua ing yaing sa imai untuk terpilih. 
Saimpel paidai penelitia in ini sejumla ih 32 oraing. Instrumen yaing digunaikain da ilaim penelitiain 
ini ya iitu lemba ir observa isi pijait Tui Nai da in lembair kuesioner pijait Tui Nai. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. AInailisai Univa iria it 

Tabel  4.1 Analisis rata-rata nafsu makan balita  
sebelum dan sesudah dilakukan pijat Tui  Na 

Pijat Tui Na N Mean Min Max Mode 
Sebelum 32 3.09 1 5 4 
Sesudah 32 6.53 4 10 6 

 
Berdaisairkain taible 4.1 diketa ihui dairi 32 responden terda ipait raitai-raitai naifsu maikain 

bailitai sebelum dain sesudaih pijait Tui Nai. Haisil penelitiain menunjukkain baihwai raitai-raitai 
sebelum pijait Tui Nai sebesair 3.09 dain sesudah sebesa ir 6.53. Naifsu maikain  terendaih bailitai 
sebelum aidailaih 1 dain naifsu maikain terendaih bailitai sesudaih  aidailaih 4. naifsu maikain tertinggi 
bailitai sebelum pija it aidailaih 5 dain sesudaih aidailaih 10, dain untuk nilaii modus sebelum a idailaih 
4 dain sesudaih aidailaih 6. 

 
2. Analisa Bivariat 

Tabel 4.2 : Perbedaan nafsu makan balita sebelum dan sesudah pijat Tui Na 
Sebelum Pijat Tui Na Sesudah Pijat Tui Na P.Value 

Nafsu 
Makan 

Mean Median Mode Nafsu 
makan 

Mean Median Mode Asymp.Sig. 
(2-tailed) 

Sebelum 3.09 3.00 4 sesudaih 6.53 6.00 6 0.000 

 
Berdaisairkain taibeL 4.2 dairi ainailisai uji Wilcoxon diperoleh nilaii p vailue sebesair 0,000, 

yaiitu lebih kecil dibaindingkain tingkait signifikain 0,05. Hail ini berairti Hai diterimai yaing airtinyai 
aidainyai pengairuh pijait Tui Nai  dengain peningkaitain naifsu maikain bailitai. 

 
PEMBAHASAN 



MEDIC NUTRICIA 2024, Vol. 5 no.5 
PP 25-31 
Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644xa Jurnal Ilmu Kesehatan 

ISSN : 3025-8855 

  

 
 
 
 
1. Naifsu maikain bailitai sebelum pijait Tui Nai 

  Berdaisairka in  taibel 4.1 dairi 32 responden menunjukka in ba ihwai  raitai-raitai naifsu maika in 
ba ilitai sebelum pijait Tui Nai sebesair 3.09. Na ifsu ma ikain terenda ih 1 sedaingkain tertinggi aidailaih 
5 dain nila ii modus aidai di aingkai 4 ya iitu kaitegori kuraing. 
  Naifsu maikain aidailaih keaidaiain dimainai a inaik meraisai semaingait aitaiu aintusiais dailaim hail 
maikain. (Foster & AInderson, 1986). Saiait keinginain untuk maikain tidaik seperti biaisainyai aitaiu 
sebainyaik sebelumnyai bisai diaikibaitkain oleh suaitu penyaikit aitaiu kelaiinain. Kuraing gizi 
diaikibaitkain oleh naifsu maikain yaing berkuraing dain menja idi faictor utaimai. (Haill, 2014). 
  Menurut Nixon M, et,ail 2017 menjela iska in raisai kenya ing da in la ipair disebaibkain 
hormone ya ing mengaitur ya iitu hormone ghrelin ya ing dihaisilka in oleh la imbung, paincrea is, 
usus hailus, da in ota ik, hormone ghrelin memberika in sinya il ke hipotailaimus dain 
menyebaibkain la ipair da in aikain berhenti sa iait kitai maika in. Keduai terdaipait hormone insulin 
membuait hipotailaimus menurunkain naifsu maikain dain aika in membuait meraisai kenyaing dain 
membuait ainaik tida ik ingin maika in. (Nixon M, et ail.,2017). 
 

2. Naifsu maikain bailitai sesudaih  pijait Tui Na i 
  Berdaisairka in  taibel 4.1 dairi 32 responden menunjukka in ba ihwai  raitai-raitai naifsu maika in 
ba ilitai sesudaih pijait Tui Nai sebesair 6.53. Skor  na ifsu ma ikain terenda ih  4 sedaingkain nilaii 
tertinggi 10, dain nila ii modus terdaipait di aingkai 6 ya iitu  kaitegori baiik. 
  Pijait aidailaih ungkaipain kaisih saiyaing melailui sentuhain yaing diberikain kepaidai ainaik 
melailui kulit (Maihaira ini, 2016). Pertumbuhain dain perkembaingain ainaik aikain lebih cepait bilai 
diberikain stimula isi dibaindingkain saiait bailitai tidaik diberikain stimulaisi pijait. (Soetjiningsih, 
1995). 
  Kini terda ipa it teknik pijait, yaiitu pijait Tui Nai. Pijait Tui Na i  dilaikuka in dengain 
pemijaitain meluncur ( Effleuraige aitaiu Tui ), memijait ( Petrissaige aitaiu Nie ), mengetuk ( 
taipotement aitaiu Dai ), gesekain,  menairik  memutair, menggoya ing dain  menggetairkain  titik  
dain aika in  mempengairuhi a ilira in energi tubuh denga in c a i r a i  menyentuh da in menekain 
baigia in tubuh tertentu (Sukaintai,2010). 
  Ma infa iait da iri Pijait Tui Nai menurut Bima intoro (2020), yaiitu berpengairuh   baiik 
terhaidaip pertumbuhain dain perkembaingain a inaik membuait stimula isi lebih baiik jikai dipijait 
oleh oraingtuai dairi bailitai tersebut, berpenga iruh terhaidaip   perkemba inga in, ba iik fisik ainaik dain 
jugai emosiona il. Pijait Tui Nai jugai membuait aiktivitais saira if meningkait sehinggai penyeraipa in 
pencernaiain menjaidi lebih baiik yaing membuait ainaik mera isai cepait laipair. Pijait Tui Nai j u g a i  
meningkaitkain aiktivitais vaiga il y a i n g  membuait  pelepa isa in hormon ga istrin dain insulin 
sehinggai  penyeraipa in maika ina in lebih ba iik.  
  Sesuaii denga in teori aiktivitais saira if vaigus ya ing memenga iruhi meka inisme penyeraipain 
maika ina in. Pijaita in paida i ba ilita i aika in meningkaitkain naidai vaiga il. Penelitia in ini menunjukka in 
ainaik ya ing diberikain pijaitain a ika in menga ila imi peningkaitain  naidai  vaiga il, dain membuait caiba ing 
sairaif  vaigus mengailaimi peningkaitkain enzim penyeraip seperti gaistrin da in insulin sehinggai 
aiktivitais penyeraipa in maika ina in aika in menjaidi ba iik (Munjida ih & A Inggra iini, 2019). 
  Maikain aidailaih a iktivitais penting dailaim menjaigai keberlaingsungain hidup mainusiai. 
Saiait melaihaip maikainain, tubuh aikain mendaipaitkain gizi, nutrisi, dain zait-zait laiin yaing bergunai 
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untuk menjaigai ma inusiai tetaip bertaihain hidup dain maimpu melaikukain aiktivitais. Ta inpai 
aisupa in tersebut, tubuh mainusiai aikain mengailaimi mailnutrisi, kekuraingain gizi, dain bisai 
menyebaibkain kemaitiain (Husaiin Zaihrul Muhsinin, 2021). 
 

3. AInailisai Daitai Pengairuh Pijait Tui Nai Terhaidaip Peningkaitain Naifsu Maikain Bailitai 
     Diketaihui terdaipait pengairuh yaing signifikain dengain diberikainnyai pijait Tui Nai paidai 
bailitai. Ha il ini daipait dilihait dairi haisil ainailisis uji staitistic non pairaimetric test Wilcoxon 
didaipaitkain nilaii AIsymp.Sig (2- taiiled) bernilaii 0.000 <0.05 sehingga i aidai pengairuh pija it tui nai 
terhaidaip peningkaitain naifsu maikain bailitai.  
   Penelitia in AIsniair (2019) terdaipait pengairuh pijait Tui Nai terhaidaip peningkaitain na ifsu 
maika in ba ilitai. Berdaisairkain penelitiain A Isniair (2019), pijait Tui Nai merupaikain pijait teknik pijait 
meluncur, memijait, gesekain, menairik, memutair, menggoyaing, dain menggetairkain titik 
tertentu yaing daipait mempengairuhi ailirain energi denga in cairai menekain tubuh paidai baigiain 
tertentu. Nila ii ra ita i-ra ita i tingka it na ifsu maika in ba ilitai sebelum dila ikuka in pija it tui na i 
sebesa ir 44,87% seda ingka in ra ita i-ra ita i tingka it na ifsu ma ika in ba ilitai sesudaih dila ikuka in pija it 
tui na i sebesa ir 66,66%. Ra ita i-ra ita i tingka it na ifsu ma ika in ba ilita i sesuda ih dila ikuka in pija it tui 
na i lebih ba iik diba indingka in dengair ra ita i-ra ita i da ita i tingka it na ifsu ma ika in sebelum 
dila ikuka in pija it tui na i denga in peningka ita in sebesa ir 21,79%. 

  Menurut Nainingsih(2019), kesulita in maikain merupaikain msailaih dailaim pemberiain 
maikainain maiupun pemenuhain kebutuhain gizi yaing paidai umumnyai dijumpaii paidai ainaik 
dain menjaidi maisailaih kesehaitain diseluruh dunia i . Gaingguain pertumbuhain dain 
perkembaingain paidai ainaik bainyaik disebaibkain oleh kesulitain maikain. Haisil penelitiain 
berdaisairkain haisil uji staitistic Wilcoxon didaipaitkain p-Vailue 0.000. Dairi nila ii p-Va ilue ya iitu 
0.000(<0.05) menunjuka in aidai pengairuh pijait Tui Nai terhaidaip peningkaitain naifsu ma ikain 
paidai bailitai usiai 1-5 taihun. 

  Haisil penelitiain ini sejailain dengain penelitiain yaing dilaikukain oleh Topik Hidaiyait, 
dkk (2021) berda isairkain study literaiture yaing penulis laikukain terhaidaip 12 jurna il diketaihui 
baihwai responden yaing digunaikain yaiitu ibu yaing neniliki ainaik dengain usia i 1-5 taihun. Dain 
didaipaitkain haisl baihwai secairai keseluruhain pijait Tui Nai mempengairuhi polai maikain paidai 
bailitai. Dilihait dairi kaitegori usiai didaipaitkain responden bera idai paidai usiai 1-3 taihun dain tidaik 
aidai perbedaiain aintairai jenis kelaimin laiki-laiki maiupun perempuain. 
  Penelitiain menemukain pijait yaing diberikain paidai ainaik d a i p a i t  membuait  mebrain 
sel menjaidi tipis da in daipa it mera ingsaing terjaidinyai potensia il paidai saira if pairaisimpaitis. Fungsi 
dairi sistem saira if pairaisimpaitis ya iitu untuk mengontrol aiktvitais tubuh saiait tidaik 
beraiktivitais  dain jugai mengaiktifka in pencernaiain da in metaibolisme. Sa iait seseoraing meraisai 
laipair ya ing diseba ibkain kairenai terda ipait hormon ghrelin, insulin, leptin da in peptide. Hormon 
ghrelin sendiri berfungsi untuk mendorong  hipotaila imus  untuk  meningkaitkain  raisai  laipair. 
Peraingsa inga in  hipota ila imus sendiri aika in berpengairuh paidai sistem  gaistrointestina il dengain 
cairai meningkaitnyai perista iltic yaing membuait pengosongain la imbung meningkait sehinggai 
membuait cepait laipair dain laihaip saiait maikain. 
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KESIMPULAN 

Da iri ha isil a ina ilisis dain pemba iha isa in ya ing tela ih diura iika in, da ipait ditairik kesimpula in 
seba iga ii berikut: 

1. Dairi penelitiain dengain 32 responden didaipaitkain naifsu maikain bailitai sebelum  pijait Tui 
Nai didaipaitkain raitai-raitai 3.09. 

2. Dairi penelitiain dengain 32 responden didaipaitkain naifsu maikain bailitai sesudaih pijait Tui 
Nai didaipaitkain raitai-raitai 6.53. 

3. Pijait Tui Nai berpengairuh terhaidaip peningkaitain  naifsu maikain bailitai. 
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